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 Currently there are many DAMIU RO in langsa city. People are more tempted to buy RO water because of its relatively 
affordable price. However, the community itself does not yet know the quality of RO water. Therefore this research was 
conducted with the aim to find out the quality of RO refill water based on physical and chemical parameters. This test is done 
by collecting 10 random RO water samples in the city of langsa. Then observed the water has a taste and smell. After that 
testing is done using a thermometer, PH meter, and TDS meter. The results of this test are that there are no odorous water 
samples, but there are 3 samples that taste, water temperature ranges from 29 - 29.6 ⁰C, TDS ranges from 0.2 - 0.9, and PH 
range is from 3.7 - 5 So the conclusion of this study is that there are 3 samples that do not meet the taste parameters, and no 
sample that  meets the pH parameters. 
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1. PENDAHULUAN  
Air adalah salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Menurut  WHO, setiap orang yang tinggal di 
negara maju membutuhkan air antara 60-120 liter per hari sedangkan pada negara berkembang, termasuk Indonesia tiap orang 
membutuhkan air antara 30-60 liter per hari. Air dibutuhkan manusia untuk mencuci, memasak, dan juga untuk konsumsi air 
minum [1].  Air minum yang layak untuk dikonsumsi masyarakat yang sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI 
nomor492/Menkes/IV/2010 harus memenuhi persyaratan fisik, kimia dan biologi[2]. Parameter fisika yang harus dipenuhi 
antara lain air harus jernih, tidak berwarna, rasanya tawar sedangkan parameter kimia yang harus dipenuhi adalah pH netral, 
tidak mengandung bahan kimia berbahaya atau beracun, tingkat kesadahan yang rendah [3] 
Kebutuhan air minum yang digunakan oleh masyarakat semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan air minum, 
masyarakat mengkonsumsi air minum isi ulang dikarenakan harga ekonomis nya yang relative terjangkau. Air minum isi 
ulang  terdiri dari 2 jenis, yaitu air isi ulang biasa dan air isi ulang RO. Masyarakat di kota Langsa lebih tertarik dengan air isi 
ulang RO. Karena harga air minum isi ulang RO yang relative lebih mahal dibandingkan air minum isi ulang biasa, masyarakat 
berasumsi bahwa air minum isi ulang RO memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan air minum isi ulang biasa. 
Menurut Penelitian (Fitri Mairizki, 2017)  yang berjudul “analisis kualitas air minum isi ulang di sekitar kampus 
universitas islam riau” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu berkisar antara 23,2⁰C-26,8⁰C,  zat padat terlarut (TDS) 
10-270 mg/L, pH 6,6-7,8. Maka dapat dikatakan semua sampel AMIU tidak melebihi batas maksimum yang diizinkan untuk 
parameter fisika dan kimia[4] 
Penelitian yang dilakukan oleh Mualim pada tahun 2018  yang berjudul “Physical Examinations, Chemicals and 
Microbiology on Drinking Water Refill”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan air minum isi ulang yang 
tersedia di DAMIU area Puskesmas Lingkar Barat Kota Bengkulu 100% memenuhi persyaratan kesehatan air minum, dan 
lebih dari beberapa (66,67%) DAMIU secara mikrobiologis layak untuk dikonsumsi.[5] 
Menurut penelitian (fatihatul meilinda, 2017) yang berjudul “Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang pada Depo Air Minum 
Di Sekitar Kampus UNISMA Malang”. Hasil menunjukkan bahwa Air minum isi ulang di sekitar kampus 
UNISMA Malang ditinjau dari parameter bau, rasa, kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi; suhu, kekeruhan,TDS, 
konduktivitas,pH,DO,dan koliform, memenuhi syarat untuk dikonsumsi oleh masyarakat, karena nilai 
masing-masing parameter tersebut sudah memenuhi standar baku mutu dari Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia No.492/MENKES/PER/IV/2010.[6] 
 
Keberadaan Depot Air Minum isi ulang RO terus meningkat, seiring dengan kebutuhan masyarakat terhadap air minum 
yang aman untuk dikonsumsi walaupun tidak semua air isi ulang RO terjamin keamanannya. Hal ini terjadi karena belum 
adanya  pengawasan dari dinas terkait. Pengawasan yang kurang terhadap depot air isi ulang RO tersebut mengakibatkan 
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kualitas air isi ulang RO masih sering diperdebatkan[4]. Air minum isi ulang RO yang masih diragukan kualitasnya, maka 
dari itu dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas air minum isi ulang RO yang ada di Kota Langsa berdasarkan 
parameter fisika (rasa, bau, suhu, dan TDS) dan parameter kimia (pH). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Lingkungan Prodi Pendidikan Fisika Universitas Samudra pada bulan November 2019. 
Pada penelitian ini digunakan 10 sampel air RO di Kota Langsa secara random, lalu diteliti parameter fisika menggunakan 
thermometer,  TDS meter dan parameter kimia menggunakan pH meter untuk mengetahui kualitas air isi ulang RO di Kota 
Langsa 
 
2.1. Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
 
Tabel 1.Alat dan Bahan 
Alat dan Bahan Jumlah 
Termometer 1 
TDS meter 1 
pH meter 1 
gelas ukur 10 
botol air 10 
air isi ulang RO 10 
 
2.2 Metode Penelitian 
Penelitian kajian kualitas air minum berdasarkan parameter fisika dan kimia di kota langsa dilakukan dengan 
mengambil 10 sampel air isi ulang RO secara random.. Sampel air tersebut dimasukan ke dalam gelas ukur, dan diberi label 
dari A sampai J. kualitas air diamati berdasarkan parameter rasa dan bau, kemudian dilakukan pengujian suhu dengan 


















Gambar 1. Diagram alir prenelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang diperoleh dari kajian kualitas air RO di kota Langsa adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Pengujian air berdasarkan parameter fisika dan kimia 
 Parameter yang diuji 
Bau Rasa Suhu(⁰C) TDS(mg/l) pH 
A x x 29,3 0,7  4,18 
B x ✓  29,2 0,3  4,53 
C x ✓  29,3 0,8  3,70 
D x x 29,4 0,9  3,90 
Persiapan alat dan bahan 
Pengujian parameter rasa dan bau 
Pengujian parameter suhu, pH, dan TDS 
Analisis hasil 
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E   x x 29,2 0,6  4,54 
F x x 29,3 0,9  4,10 
G x x 29,0 0,8  4,31 
H x x 29,5 0,9  4,17 
I x x 29,6 0,8  4,50 
J x ✓  29,0 0,2  5,00 
 
Pada penelitian ini, semua sampel air tidak berbau. Itu berarti semua sampel air memenuhi syarat tidak berbau. Jika 
diuji dengan parameter yang kedua yaitu rasa, terdapat 7 sampel air yang tidak berasa. Namun ada 3 sampel air yang memiliki 
rasa pahit, manis dan sedikit tidak enak. Ini berarti hanya 7 sampel air yang memenuhi syarat. 
 Pengujian yang ketiga yaitu suhu. Setiap sampel air diukur suhu nya dengan menggunakan termometer. Hasil yang 
diperoleh adala suhu berkisar antara 29-29,6⁰C. Ini berarti semua sampel air memenuhi syarat yang ditetapkan PERMENKES 
No. 492 Tahun 2010  yaitu suhu udara± 3⁰C.[2] Air yang baik harus memiliki temperature yang sama dengan temperatur 
udara (20-30⁰C), air yang berada dibawah temperature udara menunjukkan bahwa air tersebut sudah tercemar[7]  
 Lalu dilakukan pengujian TDS dengan menggunakan TDS meter. Hasil yang diperoleh adalah TDS berkisar antara 
0,2-0,9. Konsentrasi TDS dalam air minum yang melebihi batas akan membahayakan kesehatan karena dapat menyebabkan 
terjadinya gangguan pada ginjal[8]. Pada air minum dalam kemasan, TDS yang terkandung yaitu 150[9]. Jika dibandingkan 
dengan air minum dalam kemasan, TDS yang terkandung pada air RO ini sangat kecil, TDS yang sangat kecil ini berarti tidak 
terdapat mineral yang terkandung dalam air tersebut. Air RO tidak mengandung mineral lagi dikarenakan pada saat 
penyaringan menggunakan membran berukuran 0,0001 micron sehigga dapat menyaring partikel besar seperti logam, zat 
besi,dll. Sehingga menghasilkan air dengan TDS yang rendah(0-3)[9]. Namun TDS yang terdapat pada air RO ini juga masih 
memenuhi syarat yang telah ditentukan PERMENKES No. 492 Tahun 2010  , yaitu tidak melebihi 500mg/l.[2] 
 Pengujian yang terakhir adalah pengujian pH dengan menggunakan PH meter. Hasil yang diperoleh adalah pH 
berkisar antara 3,70- 5. Ini berarti air RO bersifat asam. Pada parameter pH ini tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan 
oleh PERMENKES No. 492 Tahun 2010 yaitu 6,5-8,5. pH air yang kurang dari 6,5 atau diatas 8,5 menyebabkan beberapa 
persenyawaan kimia dalam tubuh manusia berubah menjadi racun yang sangat mengganggu kesehatan. pH menentukan sifat 
korosi, semakin rendah pH, maka sifat  korosinya semakin tinggi. Nilai pH air yang lebih dari 7 memiliki kecendrungan untuk 
membentuk kerak dan kurang efektif dalam membunuh bakteri[10] 
 
Berdasarkan tabel 2, maka diperoleh hasil bahwa suhu air minum isi ulang RO berkisar antara 29,0-29,6⁰C, TDS 
berkisar antara 0,2-0,9, dan pH air berkisar antara 3,70-5,00.  
 
4. KESIMPULAN 
   Kesimpulan dari penelitian ini adalah suhu air minum isi ulang RO berkisar antara 29-29,6⁰C, TDS berkisar 
antara 0,2-0,9, dan pH air berkisar antara 3,70-5. Kualitas air isi ulang RO di kota Langsa belum memenuhi syarat yang 
telah ditetapkan PERMENKES No. 492 Tahun 2010   dikarenakan terdapat 3 sampel yang tidak memenuhi parameter rasa, 
dan tidak ada sampel yang memenuhi parameter pH.  
Berdasarkan asil penelitian diperoleh bahwa suhu air minum isi ulang RO berkisar antara 29,0-29,6⁰C, TDS 
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